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Abstract		
Learning	evaluation	is	a	crucial	component	of	the	educational	process	because	it	serves	
to	determine	the	level	of	success	of	the	learning	process.	In	Islamic	Religious	Education	
(PAI),	evaluation	not	only	assesses	students'	cognitive	aspects	but	also	their	affective	and	
psychomotor	aspects	related	to	character	development	and	spirituality.	This	study	aims	
to	 analyze	 the	 role	 of	 developing	 literature	 studies	 in	 improving	 the	 quality	 of	 PAI	
learning	 evaluation.	 The	 study	 used	 a	 library	 research	 method	 with	 a	 qualitative	
descriptive	 approach	 through	 data	 collection	 from	 various	 books,	 journals,	 scientific	
articles,	and	other	academic	sources	relevant	to	the	research	theme.	The	results	indicate	
that	developing	literature	studies	makes	a	significant	contribution	in	helping	teachers	
understand	 comprehensive	 evaluation	 concepts,	 develop	 appropriate	 evaluation	
instruments,	 and	 create	 technology-based	 evaluation	 innovations	 and	 authentic	
assessments.	 Furthermore,	 literature	 studies	 also	 play	 a	 role	 in	 enhancing	 the	
professionalism	 of	 PAI	 teachers	 in	 designing	 evaluation	 systems	 that	 are	 objective,	
effective,	 and	 aligned	 with	 modern	 educational	 developments.	 Therefore,	 developing	
literature	 studies	 is	 an	 important	 strategy	 in	 improving	 the	 quality	 of	 PAI	 learning	
evaluation.	
	
Keywords:	 literature	 study,	 learning	 evaluation,	 education	 quality,	 Islamic	 Religious	
Education.	
	

Abstrak	
Evaluasi	 pembelajaran	 merupakan	 komponen	 penting	 dalam	 proses	 pendidikan	
karena	berfungsi	untuk	mengetahui	tingkat	keberhasilan	proses	pembelajaran	yang	
telah	dilaksanakan.	Dalam	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI),	evaluasi	tidak	hanya	menilai	
aspek	kognitif	peserta	didik,	tetapi	juga	aspek	afektif	dan	psikomotorik	yang	berkaitan	
dengan	 pembentukan	 karakter	 serta	 spiritualitas.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
menganalisis	 peran	 pengembangan	 studi	 literatur	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	
evaluasi	 pembelajaran	 PAI.	 Penelitian	 menggunakan	 metode	 studi	 kepustakaan	
(library	research)	dengan	pendekatan	deskriptif	kualitatif	melalui	pengumpulan	data	
dari	berbagai	buku,	jurnal,	artikel	ilmiah,	dan	sumber	akademik	lainnya	yang	relevan	
dengan	 tema	 penelitian.	 Hasil	 kajian	 menunjukkan	 bahwa	 pengembangan	 studi	
literatur	memberikan	kontribusi	yang	signifikan	dalam	membantu	guru	memahami	
konsep	 evaluasi	 secara	 komprehensif,	 mengembangkan	 instrumen	 evaluasi	 yang	
tepat,	 serta	menciptakan	 inovasi	 evaluasi	berbasis	 teknologi	dan	asesmen	autentik.	
Selain	itu,	studi	literatur	juga	berperan	dalam	meningkatkan	profesionalisme	guru	PAI	
dalam	 merancang	 sistem	 evaluasi	 yang	 objektif,	 efektif,	 dan	 sesuai	 dengan	
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perkembangan	 pendidikan	modern.	 Oleh	 karena	 itu,	 pengembangan	 studi	 literatur	
menjadi	 salah	 satu	 strategi	 penting	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 evaluasi	
pembelajaran	PAI.	
	
Kata	 Kunci:	 studi	 literatur,	 evaluasi	 pembelajaran,	 mutu	 pendidikan,	 Pendidikan	
Agama	Islam. 

PENDAHULUAN	
Pendidikan	 merupakan	 bagian	 penting	 dalam	 membentuk	 kualitas	 sumber	 daya	

manusia.	 Dalam	 proses	 pendidikan,	 evaluasi	 menjadi	 salah	 satu	 komponen	 yang	 tidak	
dapat	dipisahkan	karena	berfungsi	untuk	mengukur	 tingkat	keberhasilan	pembelajaran	
yang	 telah	 dilakukan.	 Evaluasi	 pembelajaran	 memberikan	 gambaran	 mengenai	
kemampuan	 peserta	 didik,	 efektivitas	metode	 pembelajaran,	 serta	 ketercapaian	 tujuan	
pendidikan	yang	telah	dirancang	sebelumnya	(Sudjana,	2017).	

Dalam	konteks	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI),	evaluasi	memiliki	karakteristik	yang	
berbeda	dibandingkan	dengan	mata	 pelajaran	umum	 lainnya.	 Evaluasi	 PAI	 tidak	hanya	
berfokus	 pada	 aspek	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	mencakup	pembentukan	 sikap,	 perilaku,	
dan	 pengamalan	 nilai-nilai	 keislaman	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Oleh	 karena	 itu,	
evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 harus	 dilakukan	 secara	 menyeluruh	 agar	 mampu	
mencerminkan	perkembangan	peserta	didik	secara	utuh	(Ramayulis,	2015).		

Perkembangan	dunia	pendidikan	saat	 ini	menuntut	adanya	perubahan	dan	 inovasi	
dalam	sistem	evaluasi	pembelajaran.	Evaluasi	yang	hanya	menekankan	pada	tes	tertulis	
dianggap	belum	mampu	menggambarkan	kemampuan	peserta	didik	secara	komprehensif.	
Guru	dituntut	untuk	mampu	menggunakan	berbagai	teknik	evaluasi	yang	sesuai	dengan	
perkembangan	zaman,	termasuk	memanfaatkan	teknologi	digital	dalam	proses	penilaian	
(Sanjaya,	2016).		

Mutu	 evaluasi	 pembelajaran	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 kemampuan	 guru	 dalam	
memahami	 konsep	 evaluasi,	 memilih	 instrumen	 yang	 tepat,	 serta	 mengembangkan	
strategi	 penilaian	 yang	 relevan	 dengan	 tujuan	 pembelajaran.	 Dalam	 praktiknya	 masih	
ditemukan	berbagai	permasalahan	 seperti	 penggunaan	metode	evaluasi	 yang	monoton,	
kurangnya	inovasi	penilaian,	dan	rendahnya	pemahaman	guru	terhadap	konsep	evaluasi	
autentik.	 Kondisi	 tersebut	 menunjukkan	 perlunya	 upaya	 pengembangan	 wawasan	 dan	
kompetensi	guru	dalam	bidang	evaluasi	pembelajaran	(Daryanto,	2017).	Salah	satu	upaya	
yang	dapat	dilakukan	untuk	meningkatkan	mutu	evaluasi	pembelajaran	PAI	adalah	melalui	
pengembangan	studi	literatur.	Studi	literatur	memungkinkan	guru	memperoleh	berbagai	
teori,	 konsep,	 hasil	 penelitian,	 dan	 inovasi	 terbaru	 mengenai	 evaluasi	 pembelajaran.	
Dengan	 memahami	 berbagai	 referensi	 ilmiah,	 guru	 dapat	 memperluas	 wawasan	 dan	
meningkatkan	kualitas	sistem	evaluasi	yang	diterapkan	dalam	pembelajaran	PAI	(Sanjaya,	
2016).		

Pengembangan	 studi	 literatur	 juga	memiliki	 peran	penting	dalam	membantu	 guru	
memahami	 perkembangan	 kurikulum	 dan	 model	 penilaian	 terbaru.	 Melalui	 kajian	
literatur,	guru	dapat	mengetahui	berbagai	pendekatan	evaluasi	modern	seperti	penilaian	
autentik,	penilaian	berbasis	proyek,	portofolio,	dan	evaluasi	berbasis	teknologi.	Selain	itu,	
studi	literatur	juga	membantu	guru	menemukan	solusi	terhadap	berbagai	permasalahan	
evaluasi	 yang	 terjadi	 di	 lapangan	 (Majid,	 2018).	 Di	 era	 digital	 saat	 ini,	 perkembangan	
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teknologi	 memberikan	 peluang	 besar	 dalam	 pengembangan	 evaluasi	 pembelajaran.	
Penggunaan	media	digital	seperti	Google	Form,	Quizizz,	Kahoot,	dan	Learning	Management	
System	 (LMS)	 dapat	 membantu	 guru	 melaksanakan	 evaluasi	 secara	 lebih	 efektif	 dan	
menarik.		

Oleh	 karena	 itu,	 guru	 PAI	 perlu	 memiliki	 kemampuan	 dalam	 mengembangkan	
evaluasi	berbasis	teknologi	agar	pembelajaran	menjadi	lebih	relevan	dengan	karakteristik	
generasi	 digital	 (Rusman,	 2019).	 Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	
bertujuan	untuk	mengkaji	bagaimana	pengembangan	studi	literatur	dapat	meningkatkan	
mutu	 evaluasi	 pembelajaran	 PAI.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 mampu	 memberikan	
kontribusi	dalam	pengembangan	ilmu	pendidikan	Islam,	khususnya	dalam	bidang	evaluasi	
pembelajaran.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	metode	 library	 research	 atau	 penelitian	 kepustakaan	
dengan	 pendekatan	 deskriptif	 kualitatif.	 Metode	 library	 research	 merupakan	 metode	
penelitian	yang	dilakukan	dengan	cara	mengumpulkan	data	dan	informasi	dari	berbagai	
sumber	pustaka	seperti	buku,	 jurnal	 ilmiah,	artikel,	dokumen,	dan	hasil	penelitian	yang	
relevan	dengan	tema	penelitian	(Zed,	2018).	Pendekatan	deskriptif	kualitatif	digunakan	
untuk	mendeskripsikan	 dan	menganalisis	 berbagai	 konsep,	 teori,	 serta	 hasil	 penelitian	
mengenai	pengembangan	studi	literatur	dalam	meningkatkan	mutu	evaluasi	pembelajaran	
PAI.	 Penelitian	 ini	 tidak	 menggunakan	 data	 lapangan,	 melainkan	 fokus	 pada	 analisis	
terhadap	sumber-sumber	kepustakaan	yang	berkaitan	dengan	tema	penelitian.		

Teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 beberapa	 tahap,	 yaitu	 membaca,	
mencatat,	 mengelompokkan,	 dan	menganalisis	 berbagai	 sumber	 pustaka	 yang	 relevan.	
Sumber	data	primer	dalam	penelitian	ini	berupa	buku-buku	tentang	evaluasi	pendidikan,	
evaluasi	pembelajaran	PAI,	dan	metode	penelitian	kepustakaan.	Sedangkan	sumber	data	
sekunder	 berupa	 jurnal	 ilmiah,	 artikel	 penelitian,	 dan	 dokumen	 pendukung	 lainnya	
(Moleong,	2017).		

Analisis	data	dilakukan	dengan	menggunakan	teknik	analisis	 isi	 (content	analysis),	
yaitu	menganalisis	isi	dari	berbagai	sumber	pustaka	untuk	menemukan	konsep,	teori,	dan	
informasi	 yang	 berkaitan	 dengan	 penelitian.	 Hasil	 analisis	 kemudian	 disusun	 secara	
sistematis	 sehingga	 menghasilkan	 pembahasan	 yang	 komprehensif	 mengenai	
pengembangan	 studi	 literatur	 dalam	 meningkatkan	 mutu	 evaluasi	 pembelajaran	 PAI	
(Muhadjir,	2016).	

	
HASIL	PENELITIAN	DAN		PEMBAHASAN	
A. Konsep	Evaluasi	Pembelajaran	PAI		

Evaluasi	 pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 merupakan	 suatu	 proses	
sistematis	yang	dilakukan	untuk	mengetahui	tingkat	keberhasilan	peserta	didik	dalam	
mencapai	 tujuan	pembelajaran	yang	 telah	ditetapkan.	Evaluasi	 tidak	hanya	berfungsi	
untuk	 mengukur	 penguasaan	 pengetahuan	 keagamaan,	 tetapi	 juga	 menilai	
perkembangan	 sikap,	 nilai,	 dan	 keterampilan	 yang	 menjadi	 bagian	 penting	 dalam	
pendidikan	 Islam.	 Melalui	 evaluasi,	 guru	 dapat	 memperoleh	 informasi	 yang	 akurat	
mengenai	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	 sekaligus	 efektivitas	 proses	 pembelajaran	 yang	
telah	dilaksanakan.	
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Dalam	 perspektif	 pendidikan	 Islam,	 evaluasi	 memiliki	 makna	 yang	 lebih	 luas	
dibandingkan	 sekadar	 pengukuran	 akademik.	 Evaluasi	 diarahkan	 untuk	 melihat	
perkembangan	 peserta	 didik	 secara	 menyeluruh,	 baik	 dari	 aspek	 kognitif,	 afektif,	
maupun	 psikomotorik.	 Aspek	 kognitif	 berkaitan	 dengan	 pemahaman	 ajaran	 Islam,	
aspek	 afektif	 berhubungan	 dengan	 sikap	 dan	 perilaku	 keagamaan,	 sedangkan	 aspek	
psikomotorik	 mencakup	 keterampilan	 dalam	 menjalankan	 ibadah	 dan	 praktik	
keislaman.	Oleh	karena	itu,	evaluasi	PAI	harus	mampu	menggambarkan	capaian	peserta	
didik	secara	utuh.	

Konsep	evaluasi	dalam	pembelajaran	PAI	 juga	berlandaskan	pada	prinsip	bahwa	
pendidikan	bertujuan	membentuk	insan	yang	beriman,	bertakwa,	dan	berakhlak	mulia.	
Dengan	 demikian,	 keberhasilan	 pembelajaran	 tidak	 hanya	 diukur	 dari	 kemampuan	
peserta	didik	menjawab	soal	ujian,	tetapi	juga	dari	perubahan	sikap	dan	perilaku	yang	
mencerminkan	nilai-nilai	Islam	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Evaluasi	menjadi	sarana	
untuk	mengetahui	sejauh	mana	tujuan	pembentukan	karakter	Islami	telah	tercapai.	

Secara	 teoritis,	 evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 mencakup	 tiga	 kegiatan	 utama,	 yaitu	
pengukuran,	 penilaian,	 dan	 pengambilan	 keputusan.	 Pengukuran	 dilakukan	 untuk	
memperoleh	data	mengenai	hasil	belajar	peserta	didik	melalui	berbagai	instrumen.	Data	
yang	diperoleh	kemudian	dianalisis	dan	diberikan	makna	melalui	proses	penilaian.	Hasil	
penilaian	tersebut	selanjutnya	digunakan	sebagai	dasar	dalam	pengambilan	keputusan	
terkait	 keberhasilan	 pembelajaran	 maupun	 tindak	 lanjut	 yang	 perlu	 dilakukan	 oleh	
guru.	

Evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 memiliki	 beberapa	 fungsi	 penting	 dalam	 proses	
pendidikan.	 Pertama,	 fungsi	 diagnostik,	 yaitu	 untuk	 mengetahui	 kelemahan	 dan	
kesulitan	 belajar	 peserta	 didik.	 Kedua,	 fungsi	 formatif	 yang	 bertujuan	 memberikan	
umpan	 balik	 selama	 proses	 pembelajaran	 berlangsung.	 Ketiga,	 fungsi	 sumatif	 yang	
digunakan	 untuk	 menentukan	 tingkat	 pencapaian	 hasil	 belajar	 pada	 akhir	 suatu	
program	 pembelajaran.	 Selain	 itu,	 evaluasi	 juga	 berfungsi	 sebagai	 alat	 pengendalian	
mutu	pendidikan	agar	tujuan	pembelajaran	dapat	tercapai	secara	optimal.	

Prinsip	objektivitas	menjadi	salah	satu	dasar	penting	dalam	pelaksanaan	evaluasi	
PAI.	Guru	harus	melakukan	penilaian	berdasarkan	data	dan	fakta	yang	diperoleh	melalui	
instrumen	 yang	 valid	 dan	 reliabel.	 Penilaian	 tidak	 boleh	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	
subjektif	 seperti	kedekatan	personal	atau	prasangka	 tertentu	 terhadap	peserta	didik.	
Dengan	 menerapkan	 prinsip	 objektivitas,	 hasil	 evaluasi	 akan	 lebih	 mencerminkan	
kemampuan	dan	perkembangan	peserta	didik	yang	sebenarnya.	

Selain	objektivitas,	evaluasi	PAI	juga	harus	dilaksanakan	secara	berkesinambungan.	
Penilaian	 tidak	hanya	dilakukan	pada	akhir	pembelajaran,	 tetapi	berlangsung	selama	
proses	 pembelajaran	 berlangsung.	 Guru	 perlu	 melakukan	 pengamatan,	 pemberian	
tugas,	 tes,	 maupun	 penilaian	 praktik	 secara	 berkala	 untuk	 memperoleh	 gambaran	
perkembangan	 peserta	 didik	 dari	 waktu	 ke	 waktu.	 Evaluasi	 yang	 berkelanjutan	
memungkinkan	guru	memberikan	bimbingan	dan	perbaikan	secara	lebih	tepat.	

Dalam	implementasinya,	evaluasi	pembelajaran	PAI	dapat	menggunakan	berbagai	
teknik	dan	instrumen	penilaian.	Teknik	tes	dapat	berupa	tes	tertulis,	tes	lisan,	maupun	
tes	 praktik.	 Sementara	 itu,	 teknik	 non-tes	 dapat	 dilakukan	 melalui	 observasi,	
wawancara,	 jurnal,	 penilaian	 diri,	 dan	 penilaian	 antar	 teman.	 Penggunaan	 berbagai	

https://journal.pcmaarifnubanyumas.org/index.php/harakah/index


 
HARAKAH	:	Jurnal	Penggerak	Pendidikan	
Vol.	2,	No.	1	2026	
DOI	xxxx-xxxxxxx	
P-ISSN	xxxx-xxxx	E-ISSN	3047-8707	
https://journal.pcmaarifnubanyumas.org/index.php/harakah/index	

 

HARAKAH	Vol.	2,	No.	1	2026	 	 	 																																																																																																																33	
	

	

teknik	tersebut	bertujuan	untuk	memperoleh	data	yang	lebih	komprehensif	mengenai	
capaian	belajar	peserta	didik	pada	berbagai	aspek	kompetensi.	

Evaluasi	 pembelajaran	 merupakan	 proses	 sistematis	 yang	 dilakukan	 untuk	
mengetahui	 tingkat	 keberhasilan	 pembelajaran.	 Evaluasi	 memiliki	 fungsi	 penting	
dalam	menentukan	 sejauh	 mana	 tujuan	 pembelajaran	 telah	 tercapai	 serta	 menjadi	
dasar	dalam	pengambilan	keputusan	pendidikan(Sudijono,	2018).		

Dalam	pembelajaran	PAI,	evaluasi	 tidak	hanya	mengukur	aspek	kognitif	peserta	
didik,	tetapi	juga	mencakup	aspek	afektif	dan	psikomotorik.	Aspek	kognitif	berkaitan	
dengan	 kemampuan	memahami	materi	 keagamaan,	 aspek	 afektif	 berkaitan	 dengan	
sikap	 dan	 nilai-nilai	 keislaman,	 sedangkan	 aspek	 psikomotorik	 berkaitan	 dengan	
praktik	 ibadah	 dan	 keterampilan	 keagamaan	 peserta	 didik	 (Tafsir,	 2016).	 Evaluasi	
pembelajaran	 PAI	 harus	 dilakukan	 secara	 komprehensif	 agar	 mampu	 memberikan	
gambaran	yang	utuh	mengenai	perkembangan	peserta	didik.	Guru	tidak	hanya	menilai	
kemampuan	 peserta	 didik	 dalam	menjawab	 soal,	 tetapi	 juga	memperhatikan	 sikap,	
perilaku,	dan	implementasi	nilai-nilai	Islam	dalam	kehidupan	sehari-hari.		

Oleh	 karena	 itu,	 evaluasi	 PAI	 membutuhkan	 pendekatan	 yang	 lebih	 luas	
dibandingkan	evaluasi	pada	mata	pelajaran	lainnya	(Muhaimin,	2017).	Tujuan	utama	
evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 adalah	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 keberhasilan	
pembelajaran,	memberikan	umpan	balik	 kepada	peserta	didik,	memperbaiki	 proses	
pembelajaran,	serta	membantu	guru	dalam	menentukan	strategi	pembelajaran	yang	
lebih	efektif.		

Selain	itu,	evaluasi	juga	berfungsi	sebagai	alat	kontrol	untuk	memastikan	bahwa	
tujuan	 pendidikan	 Islam	 dapat	 tercapai	 dengan	 baik	 (Hamalik,	 2016).	 Dalam	
pelaksanaannya,	evaluasi	pembelajaran	PAI	dapat	dilakukan	melalui	berbagai	teknik	
seperti	tes	tertulis,	tes	lisan,	observasi,	wawancara,	penugasan,	portofolio,	dan	praktik	
ibadah.	Penggunaan	berbagai	teknik	evaluasi	tersebut	bertujuan	agar	penilaian	yang	
dilakukan	lebih	objektif	dan	mampu	mencerminkan	kemampuan	peserta	didik	secara	
menyeluruh	(Arikunto,	2018).	

 
B. Pengembangan	Studi	Literatur	dalam	Evaluasi	Pembelajaran	PAI		

Studi	literatur	merupakan	kegiatan	mengkaji	berbagai	sumber	ilmiah	yang	relevan	
dengan	tema	tertentu	untuk	memperoleh	pemahaman	yang	mendalam	mengenai	suatu	
konsep	atau	permasalahan.	Dalam	bidang	pendidikan,	studi	 literatur	memiliki	peran	
penting	 dalam	 membantu	 guru	 memperoleh	 wawasan	 baru	 dan	 mengembangkan	
kompetensi	 profesionalnya	 (Arifin,	 2017).	 Pengembangan	 studi	 literatur	 dalam	
evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 dapat	 dilakukan	 dengan	 mempelajari	 berbagai	 teori	
evaluasi,	model	penilaian,	hasil	penelitian,	serta	inovasi	pembelajaran	terbaru.	Dengan	
3	memahami	 berbagai	 referensi	 ilmiah,	 guru	 dapat	meningkatkan	 kualitas	 evaluasi	
yang	dilakukan	sehingga	lebih	efektif	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	peserta	didik.		

Studi	 literatur	merupakan	salah	satu	pendekatan	penting	dalam	pengembangan	
kajian	evaluasi	pembelajaran	Pendidikan	Agama	 Islam	(PAI).	Melalui	 studi	 literatur,	
peneliti	 dapat	 memperoleh	 pemahaman	 yang	 mendalam	 mengenai	 konsep,	 teori,	
model,	serta	hasil	penelitian	terdahulu	yang	berkaitan	dengan	evaluasi	pembelajaran.	
Pendekatan	ini	memungkinkan	pengembangan	kerangka	berpikir	yang	kuat	sehingga	
penelitian	yang	dilakukan	memiliki	landasan	akademik	yang	jelas	dan	relevan	dengan	

https://journal.pcmaarifnubanyumas.org/index.php/harakah/index


 
HARAKAH	:	Jurnal	Penggerak	Pendidikan	
Vol.	2,	No.	1	2026	
DOI	xxxx-xxxxxxx	
P-ISSN	xxxx-xxxx	E-ISSN	3047-8707	
https://journal.pcmaarifnubanyumas.org/index.php/harakah/index	

 

HARAKAH	Vol.	2,	No.	1	2026	 	 	 																																																																																																																34	
	

	

perkembangan	ilmu	pengetahuan.	
Dalam	konteks	evaluasi	pembelajaran	PAI,	studi	literatur	berfungsi	sebagai	sarana	

untuk	menelaah	berbagai	 teori	 evaluasi	 yang	berkembang	dalam	dunia	 pendidikan.	
Berbagai	 konsep	 evaluasi	 yang	 dikemukakan	 oleh	 para	 ahli	 dapat	 dijadikan	 dasar	
untuk	memahami	bagaimana	proses	penilaian	dilaksanakan	secara	efektif	dan	sesuai	
dengan	 tujuan	 pendidikan	 Islam.	 Kajian	 terhadap	 literatur	 juga	 membantu	
mengidentifikasi	prinsip-prinsip	evaluasi	yang	dapat	diterapkan	dalam	pembelajaran	
PAI	di	berbagai	jenjang	pendidikan.	

Pengembangan	 studi	 literatur	 dalam	 evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 tidak	 hanya	
berfokus	 pada	 sumber-sumber	 klasik,	 tetapi	 juga	 mencakup	 berbagai	 penelitian	
kontemporer	yang	membahas	inovasi	penilaian.	Perkembangan	teknologi	pendidikan	
dan	perubahan	kurikulum	telah	mendorong	munculnya	berbagai	model	evaluasi	baru	
yang	lebih	adaptif	terhadap	kebutuhan	peserta	didik.	Oleh	karena	itu,	kajian	literatur	
perlu	dilakukan	secara	berkelanjutan	agar	dapat	mengikuti	dinamika	perkembangan	
pendidikan	yang	terus	berubah.	

Literatur	yang	digunakan	dalam	kajian	evaluasi	pembelajaran	PAI	dapat	berasal	
dari	berbagai	sumber,	seperti	buku	akademik,	jurnal	ilmiah,	prosiding	seminar,	tesis,	
disertasi,	 maupun	 dokumen	 kebijakan	 pendidikan.	 Keberagaman	 sumber	 tersebut	
memungkinkan	 peneliti	 memperoleh	 perspektif	 yang	 lebih	 luas	 mengenai	 praktik	
evaluasi	 pembelajaran.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 sumber	 yang	 kredibel	 dan	mutakhir	
akan	meningkatkan	kualitas	kajian	yang	dihasilkan.	

Salah	 satu	 fokus	 penting	 dalam	 pengembangan	 studi	 literatur	 adalah	 analisis	
terhadap	 instrumen	 evaluasi	 yang	 digunakan	 dalam	 pembelajaran	 PAI.	 Berbagai	
penelitian	menunjukkan	bahwa	keberhasilan	evaluasi	sangat	dipengaruhi	oleh	kualitas	
instrumen	 yang	 digunakan.	 Oleh	 karena	 itu,	 kajian	 literatur	 dapat	 membantu	
mengidentifikasi	 bentuk-bentuk	 instrumen	 yang	 valid,	 reliabel,	 dan	 sesuai	 untuk	
mengukur	 kompetensi	 peserta	 didik	 pada	 aspek	 kognitif,	 afektif,	 maupun	
psikomotorik.	

Studi	 literatur	 juga	 berperan	 dalam	 mengidentifikasi	 berbagai	 tantangan	 yang	
dihadapi	 guru	 dalam	 melaksanakan	 evaluasi	 pembelajaran	 PAI.	 Berbagai	 hasil	
penelitian	mengungkapkan	bahwa	masih	terdapat	kendala	dalam	menilai	aspek	sikap	
dan	 praktik	 keagamaan	 peserta	 didik	 secara	 objektif.	 Melalui	 kajian	 terhadap	
penelitian	terdahulu,	peneliti	dapat	menemukan	berbagai	strategi	dan	solusi	yang	telah	
diterapkan	untuk	mengatasi	permasalahan	tersebut	sehingga	dapat	menjadi	referensi	
bagi	pengembangan	evaluasi	yang	lebih	efektif.	

Selain	 mengidentifikasi	 permasalahan,	 studi	 literatur	 dapat	 digunakan	 untuk	
menemukan	celah	penelitian	(research	gap)	dalam	bidang	evaluasi	pembelajaran	PAI.	
Banyak	penelitian	yang	telah	membahas	evaluasi	hasil	belajar,	namun	masih	terdapat	
aspek-aspek	 tertentu	yang	memerlukan	kajian	 lebih	mendalam,	 seperti	penggunaan	
teknologi	 digital	 dalam	 penilaian,	 implementasi	 asesmen	 autentik,	 maupun	
pengembangan	 instrumen	 berbasis	 nilai-nilai	 Islam.	 Identifikasi	 celah	 penelitian	 ini	
menjadi	dasar	bagi	pengembangan	penelitian	yang	lebih	inovatif	dan	relevan.	

Dalam	 perkembangan	 pendidikan	 modern,	 studi	 literatur	 juga	 menunjukkan	
adanya	 pergeseran	 paradigma	 evaluasi	 dari	 yang	 berorientasi	 pada	 hasil	 menuju	
evaluasi	 yang	berorientasi	 pada	proses	dan	kompetensi.	 Evaluasi	 pembelajaran	PAI	
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saat	 ini	 tidak	 lagi	 hanya	 menekankan	 kemampuan	 peserta	 didik	 dalam	 menghafal	
materi,	 tetapi	 juga	menilai	 kemampuan	memahami,	menghayati,	 dan	mengamalkan	
ajaran	 Islam	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Temuan-temuan	 dari	 berbagai	 literatur	
tersebut	memberikan	kontribusi	 penting	dalam	penyempurnaan	praktik	 evaluasi	 di	
sekolah.	

Pengembangan	studi	literatur	dalam	evaluasi	pembelajaran	PAI	juga	mendukung	
integrasi	 antara	 teori	 dan	 praktik	 pendidikan.	 Kajian	 terhadap	 berbagai	 referensi	
memungkinkan	guru	dan	peneliti	memahami	hubungan	antara	konsep	evaluasi	yang	
dikembangkan	para	ahli	dengan	implementasinya	di	lapangan.	Dengan	demikian,	hasil	
studi	literatur	tidak	hanya	memiliki	nilai	teoritis,	tetapi	juga	dapat	menjadi	dasar	dalam	
merancang	sistem	evaluasi	yang	lebih	aplikatif	dan	kontekstual.	

Melalui	studi	literatur,	guru	dapat	memahami	pentingnya	evaluasi	autentik	dalam	
pembelajaran	 PAI.	 Evaluasi	 autentik	 merupakan	 penilaian	 yang	 dilakukan	 secara	
menyeluruh	 terhadap	 kemampuan	 peserta	 didik	 melalui	 tugas-tugas	 nyata	 yang	
berkaitan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari.	 Pendekatan	 ini	 dinilai	 lebih	 efektif	 dalam	
mengukur	kemampuan	peserta	didik	dibandingkan	hanya	menggunakan	 tes	 tertulis	
(Kunandar,	2016).	Selain	itu,	studi	literatur	juga	membantu	guru	memahami	berbagai	
teknik	 penyusunan	 instrumen	 evaluasi	 yang	 valid	 dan	 reliabel.	 Instrumen	 evaluasi	
yang	baik	harus	mampu	mengukur	kompetensi	peserta	didik	secara	tepat	dan	objektif.		

Oleh	 karena	 itu,	 guru	 perlu	 memahami	 prinsip-prinsip	 penyusunan	 instrumen	
evaluasi	agar	hasil	penilaian	yang	diperoleh	benar-benar	mencerminkan	kemampuan	
peserta	didik.	Pengembangan	studi	literatur	juga	berkontribusi	dalam	meningkatkan	
kemampuan	guru	dalam	melakukan	analisis	hasil	evaluasi.	Melalui	pemahaman	teori	
evaluasi	 yang	 baik,	 guru	 dapat	 mengidentifikasi	 kelemahan	 dan	 kelebihan	 peserta	
didik	sehingga	dapat	menentukan	langkah	perbaikan	pembelajaran	yang	tepat	(Uno,	
2017).	

	
C. Mutu Evaluasi Pembelajaran PAI 

Mutu	 evaluasi	 pembelajaran	merupakan	 tingkat	 kualitas	 proses	 penilaian	 yang	
dilakukan	 dalam	 pembelajaran.	 Evaluasi	 yang	 bermutu	 harus	 memenuhi	 prinsip	
validitas,	 reliabilitas,	 objektivitas,	 dan	 kepraktisan	 (Arikunto,	 2018).	 Dalam	
pembelajaran	 PAI,	 mutu	 evaluasi	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 kompetensi	 guru	 dalam	
merancang	 dan	 melaksanakan	 penilaian.	 Guru	 yang	 memiliki	 pemahaman	 baik	
mengenai	evaluasi	akan	mampu	menyusun	 instrumen	penilaian	yang	sesuai	dengan	
tujuan	 pembelajaran	 dan	 karakteristik	 peserta	 didik.	 Salah	 satu	 indikator	 mutu	
evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 adalah	 kemampuan	 evaluasi	 dalam	 mengukur	 aspek	
kognitif,	afektif,	dan	psikomotorik	secara	seimbang.	Evaluasi	yang	hanya	berfokus	pada	
aspek	kognitif	dinilai	kurang	mampu	menggambarkan	keberhasilan	pembelajaran	PAI	
secara	menyeluruh.	 Oleh	 karena	 itu,	 guru	 perlu	menggunakan	 pendekatan	 evaluasi	
yang	lebih	komprehensif.	

Selain	 itu,	mutu	 evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 juga	 dapat	 dilihat	 dari	 kemampuan	
guru	dalam	memberikan	umpan	balik	atau	feedback	kepada	peserta	didik.	Umpan	balik	
yang	baik	akan	membantu	peserta	didik	memahami	kelemahan	dan	kelebihan	yang	
dimiliki	 sehingga	 mereka	 dapat	 memperbaiki	 proses	 belajar	 secara	 berkelanjutan.	
Dalam	konteks	pembelajaran	PAI,	feedback	juga	berfungsi	sebagai	sarana	pembinaan	
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karakter	dan	spiritualitas	peserta	didik.	Mutu	evaluasi	pembelajaran	juga	dipengaruhi	
oleh	penggunaan	metode	dan	media	penilaian	yang	tepat.	Penggunaan	media	digital	
dalam	evaluasi	dapat	meningkatkan	efektivitas	penilaian	serta	membantu	guru	dalam	
mengolah	 hasil	 evaluasi	 secara	 lebih	 cepat	 dan	 akurat.	 Guru	 PAI	 juga	 perlu	
memperhatikan	 prinsip	 keadilan	 dalam	 evaluasi	 pembelajaran.	 Penilaian	 yang	
dilakukan	 harus	 objektif	 dan	 tidak	 membedakan	 peserta	 didik	 berdasarkan	 latar	
belakang	sosial,	4	budaya,	maupun	kemampuan	akademik	tertentu.	Evaluasi	yang	adil	
akan	menciptakan	suasana	belajar	yang	kondusif	dan	meningkatkan	motivasi	belajar	
peserta	didik	(Daryanto,	2017).	Di	samping	itu	mutu	evaluasi	pembelajaran	PAI	juga	
dipengaruhi	 oleh	 kesesuaian	 antara	 tujuan	 pembelajaran,	 materi	 pembelajaran,	
metode	pembelajaran,	dan	instrumen	evaluasi	yang	digunakan.	Jika	seluruh	komponen	
tersebut	saling	terintegrasi	dengan	baik,	maka	proses	evaluasi	akan	menghasilkan	data	
yang	valid	mengenai	perkembangan	peserta	didik.	

Evaluasi	 yang	 bermutu	 juga	 harus	 bersifat	 berkelanjutan.	 Guru	 tidak	 hanya	
melakukan	evaluasi	pada	akhir	pembelajaran,	tetapi	juga	melakukan	penilaian	selama	
proses	 pembelajaran	 berlangsung.	 Penilaian	 berkelanjutan	 membantu	 guru	
mengetahui	 perkembangan	 peserta	 didik	 secara	 bertahap	 sehingga	 proses	
pembelajaran	dapat	diperbaiki	secara	terus-menerus	(Rusman,	2019).		

Dengan	 demikian,	 mutu	 evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	
kemampuan	guru	dalam	memahami	konsep	evaluasi,	memilih	 teknik	penilaian	yang	
tepat,	 serta	mengembangkan	 sistem	 evaluasi	 yang	 objektif,	 adil,	 dan	 sesuai	 dengan	
tujuan	 pendidikan	 Islam.	 Mutu	 evaluasi	 pembelajaran	 merupakan	 tingkat	 kualitas	
proses	penilaian	yang	dilakukan	dalam	pembelajaran.	Evaluasi	 yang	bermutu	harus	
memenuhi	 prinsip	 validitas,	 reliabilitas,	 objektivitas,	 dan	 kepraktisan.	 Dalam	
pembelajaran	 PAI,	 mutu	 evaluasi	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 kompetensi	 guru	 dalam	
merancang	 dan	 melaksanakan	 penilaian.	 Guru	 yang	 memiliki	 pemahaman	 baik	
mengenai	evaluasi	akan	mampu	menyusun	 instrumen	penilaian	yang	sesuai	dengan	
tujuan	 pembelajaran	 dan	 karakteristik	 peserta	 didik.	 Salah	 satu	 indikator	 mutu	
evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 adalah	 kemampuan	 evaluasi	 dalam	 mengukur	 aspek	
kognitif,	afektif,	dan	psikomotorik	secara	seimbang.	Evaluasi	yang	hanya	berfokus	pada	
aspek	kognitif	dinilai	kurang	mampu	menggambarkan	keberhasilan	pembelajaran	PAI	
secara	menyeluruh.		

Oleh	 karena	 itu,	 guru	 perlu	 menggunakan	 pendekatan	 evaluasi	 yang	 lebih	
komprehensif.	Mutu	 evaluasi	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 penggunaan	metode	 dan	media	
penilaian	yang	 tepat.	Penggunaan	media	digital	dalam	evaluasi	dapat	meningkatkan	
efektivitas	penilaian	serta	membantu	guru	dalam	mengolah	hasil	evaluasi	secara	lebih	
cepat	 dan	 akurat	 (Sanjaya,	 2016).	 Selain	 itu,	 evaluasi	 yang	 bermutu	 harus	 mampu	
memberikan	umpan	balik	yang	konstruktif	kepada	peserta	didik.	Hasil	evaluasi	tidak	
hanya	 digunakan	 untuk	 menentukan	 nilai,	 tetapi	 juga	 sebagai	 dasar	 dalam	
memperbaiki	proses	pembelajaran	dan	meningkatkan	motivasi	belajar	peserta	didik.	

	
D. Inovasi Evaluasi Pembelajaran PAI di Era Digital 

Perkembangan	 teknologi	 digital	 memberikan	 dampak	 besar	 terhadap	 dunia	
pendidikan,	termasuk	dalam	bidang	evaluasi	pembelajaran.	Guru	PAI	dituntut	untuk	
mampu	 memanfaatkan	 teknologi	 dalam	 melaksanakan	 evaluasi	 agar	 pembelajaran	

https://journal.pcmaarifnubanyumas.org/index.php/harakah/index


 
HARAKAH	:	Jurnal	Penggerak	Pendidikan	
Vol.	2,	No.	1	2026	
DOI	xxxx-xxxxxxx	
P-ISSN	xxxx-xxxx	E-ISSN	3047-8707	
https://journal.pcmaarifnubanyumas.org/index.php/harakah/index	

 

HARAKAH	Vol.	2,	No.	1	2026	 	 	 																																																																																																																37	
	

	

menjadi	lebih	efektif	dan	menarik.		
Salah	 satu	 inovasi	 evaluasi	 pembelajaran	 yang	 berkembang	 saat	 ini	 adalah	

penggunaan	aplikasi	berbasis	digital	seperti	Google	Form,	Quizizz,	Kahoot,	dan	Moodle.	
Penggunaan	aplikasi	tersebut	memudahkan	guru	dalam	membuat	soal,	mengolah	nilai,	
dan	 memberikan	 umpan	 balik	 kepada	 peserta	 didik	 secara	 cepat	 (Rusman,	 2019).	
Evaluasi	berbasis	teknologi	juga	memberikan	pengalaman	belajar	yang	lebih	interaktif	
bagi	 peserta	 didik.	 Generasi	 saat	 ini	 lebih	 dekat	 dengan	 teknologi	 digital	 sehingga	
penggunaan	 media	 evaluasi	 berbasis	 digital	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	 dan	
partisipasi	belajar	peserta	didik.		

Dalam	 pembelajaran	 PAI,	 evaluasi	 berbasis	 teknologi	 dapat	 digunakan	 untuk	
menilai	kemampuan	hafalan	Al-Qur’an,	pemahaman	materi	keagamaan,	serta	praktik	
ibadah	 melalui	 media	 video	 atau	 platform	 pembelajaran	 daring.	 Pendekatan	 ini	
memberikan	 peluang	 bagi	 guru	 untuk	 melakukan	 evaluasi	 yang	 lebih	 kreatif	 dan	
inovatif.	 Namun	 demikian,	 penggunaan	 teknologi	 dalam	 evaluasi	 juga	 memiliki	
tantangan	 seperti	 keterbatasan	 akses	 internet,	 kemampuan	 teknologi	 guru,	 dan	
potensi	kecurangan	peserta	didik	dalam	mengerjakan	soal	secara	daring.	Oleh	karena	
itu,	 guru	 perlu	memiliki	 strategi	 yang	 tepat	 dalam	melaksanakan	 evaluasi	 berbasis	
digital	agar	tetap	efektif	dan	objektif	(Sugiyono,	2019).	

	
SIMPULAN	

Pengembangan	 studi	 literatur	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	meningkatkan	 mutu	
evaluasi	pembelajaran	PAI.	Melalui	studi	literatur,	guru	dapat	memahami	konsep	evaluasi	
secara	 lebih	 mendalam,	 mengembangkan	 instrumen	 penilaian	 yang	 valid	 dan	 reliabel,	
serta	 menerapkan	 berbagai	 inovasi	 evaluasi	 yang	 sesuai	 dengan	 perkembangan	
pendidikan	 modern.	 Evaluasi	 pembelajaran	 PAI	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 aspek	
kognitif,	 tetapi	 juga	 mencakup	 aspek	 afektif	 dan	 psikomotorik	 yang	 berkaitan	 dengan	
pembentukan	karakter	dan	spiritualitas	peserta	didik.		

Oleh	 karena	 itu,	 evaluasi	 harus	 dilakukan	 secara	 komprehensif	 agar	 mampu	
menggambarkan	 perkembangan	 peserta	 didik	 secara	 utuh.	 Perkembangan	 teknologi	
digital	 memberikan	 peluang	 besar	 dalam	 pengembangan	 evaluasi	 pembelajaran	 PAI	
melalui	 penggunaan	media	 dan	 aplikasi	 berbasis	 digital.	Namun,	 penggunaan	 teknologi	
juga	memerlukan	kesiapan	guru	dalam	memahami	dan	mengelola	sistem	evaluasi	berbasis	
digital	 secara	 efektif.	 Pengembangan	 studi	 literatur	 juga	 berkontribusi	 terhadap	
peningkatan	 profesionalisme	 guru	 PAI	 karena	 membantu	 guru	 memperluas	 wawasan,	
memahami	 perkembangan	 teori	 pendidikan,	 serta	 meningkatkan	 kemampuan	 dalam	
merancang	dan	melaksanakan	evaluasi	pembelajaran.	Dengan	demikian,	pengembangan	
studi	 literatur	 perlu	 terus	 dilakukan	 sebagai	 upaya	 meningkatkan	 mutu	 evaluasi	
pembelajaran	 PAI	 agar	 lebih	 efektif,	 objektif,	 inovatif,	 dan	 relevan	 dengan	 kebutuhan	
pendidikan	di	era	modern.	
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